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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. KESIMPULAN 

Dinamika organisasi dalam perkembangannya mengalami kemajuan di 

bidang hubungan antar manusia. Beberapa penelitian yang dilakukan 

menyimpulkan bahwa motivasi karyawan dipengaruhi oleh beberapa kebutuhan – 

kebutuhan. Salah satu kebutuhan yang kompleks dan perlu ditangani secara 

berkesinambungan adalah kebutuhan untuk berinteraksi dengan yang lain atau 

secara konseptual disebut kebutuhan sosial. The Jakarta Post, sebuah koran 

berbahasa Inggris yang telah merajai pasar koran bahasa asing selama 27 tahun 

adalah organisasi swasta yang telah menerapkan kebutuhan sosial bagi 

karyawannya yang berupa program family outing sejak tahun 1992 dan berhenti di 

tahun 2004 akibat efisiensi gedung baru sebesar Rp. 35 Milyar. Penghentian ini 

menimbulkan kekecewaan bagi karyawan karena acara family outing bertujuan 

untuk rekreasi dan silahturahmi. Hingga tahun 2009, belum ada kegiatan 

kebutuhan sosial pengganti family outing.  

Dari hasil penelitian studi literatur tentang pentingnya organisasi menerapkan 

kebutuhan sosial karyawan, penulis menyimpulkan bahwa konsep kebutuhan 

sosial yang diterjemahkan oleh tujuh organisasi pemerintah dan swasta; Garuda 

Food, Pfizer, Kelompok Kompas Gramedia, The New York Times Company, 

Unilever, Toko Gunung Agung dan PT Pembangunan Jaya Ancol, berasal dari 
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budaya organisasi yang menempatkan manusia sebagai unsur utama. Organisasi 

pemerintah seperti Toko Gunung Agung dan PT Pembangunan Jaya Ancol dalam 

menerapkan kebutuhan sosial bersifat ritual dan monoton seperti mengadakan 

ulang tahun perusahaan, Halal Bil Halal perayaan lebaran bersama, khitanan 

massal dan senam pagi. Sedangkan organisasi swasta yaitu Garuda Food, Pfizer, 

Kelompok Kompas Gramedia, The New York Times Company, dan Unilever 

dalam menerapkan kebutuhan sosial terlihat lebih inovatif seperti menciptakan 

lingkungan kerja kondusif, membuat buletin, membangun ruang menyusui dan 

mengadakan program pengasuhan bagi anak – anak karyawan. 

Perlunya organisasi pemerintah dan swasta melakukan pemenuhan kebutuhan 

sosial karyawan karena organisasi tersebut telah menerapkan paradigma 

organisasi sebagai organisasi yang manusiawi. Studi Hawthorne membenarkan 

bahwa karyawan mempunyai motif – motif lain selain kebutuhan nyata terhadap 

pemenuhan ekonomi dan keamanan kerja yang fokus utamanya terletak pada 

hubungan – hubungan antar manusia. Organisasi yang tidak memperdulikan 

kebutuhan sosial karyawan adalah organisasi yang memperlakukan manusia 

sebagai robot; bekerja sesuai dengan efisiensi dan keajekan tertentu. Dampaknya 

adalah pertama, keterasingan terhadap pekerjaan dan sesama manusia. Bila sudah 

begini, pekerjaan yang produktif, kreatif dan pengakuan terhadap hasil karya 

adalah angan belaka. Kedua, interaksi yang terjadi di ruang organisasi sudah pasti 

minim. Di sinilah letak tanggung jawab organisasi untuk menerapkan program 

kebutuhan sosial agar interaksi dapat terjadi antara individu dengan individu, 

maupun dengan kelompok. Ketiga, ketiadaan kebutuhan sosial mempengaruhi 
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produktivitas karyawan yang merembet kepada dampak lain yaitu ketidakpuasan 

dan keengganan dalam bekerja.  

Organisasi The Jakarta Post sebagai suatu sistem yang di dalamnya terdapat 

struktur dan pola kerja, berfungsi tidak hanya untuk mencapai tujuan organisasi 

melainkan organisasi turut pula memperhatikan kebutuhan sosial karyawannya. 

Menjadi suatu kewajaran apabila karyawan The Jakarta Post kecewa 

ditiadakannya kegiatan family outing sebab family outing bisa disebut sebagai 

kegiatan kebutuhan sosial yang tidak terpenuhi. Pemenuhan kebutuhan sosial 

karyawan dapat melalui berbagai macam program yang kreatif, inovatif dan yang 

telah diterapkan oleh ketujuh organisasi tersebut. 

B. SARAN 

Berdasarkan paparan kesimpulan di atas tentang Pemenuhan Kebutuhan 

Sosial Karyawan Dalam Organisasi, penulis mengemukakan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Organisasi Pemerintah dan Swasta yang memenuhi kebutuhan 

Sosial termasuk The Jakarta Post, perlu konsisten terhadap nilai – 

nilai kebersamaan yang menjadi tolak ukur keberhasilan The Jakarta 

Post seperti yang pernah ditulis pada Buku Panduan Family Outing 

tahun 2004 bahwa ikatan antar karyawan tidak bisa dinilai oleh uang. 

2. Bagi Organisasi Pemerintah dan Swasta demikian juga dengan The 

Jakarta Post, ikatan antar karyawan bisa diselaraskan dengan 

anggaran belanja perusahaan agar kebutuhan sosial karyawan dapat 
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terpenuhi. Apabila kegiatan family outing tidak diadakan lagi, maka 

The Jakarta Post dapat menciptakan kegiatan lain yang disesuaikan 

dengan kondisi keuangan perusahaan seperti acara makan bersama 

pada ulang tahun perusahaan dan mengadakan lomba pada acara 17 

Agustus. 

3. Kegiatan kebutuhan sosial tidak hanya bergantung pada dana saja, 

melainkan ditentukan oleh internal perusahaan seperti menciptakan 

lingkungan kerja yang bersahabat dan menyenangkan. Untuk itu, The 

Jakarta Post perlu mengakomodasi kebutuhan sosial karyawan 

dengan menciptakan pembicaraan informal di tengah ritme kerja yang 

sibuk dan selalu berkejaran dengan waktu. 

4. Bagi Organisasi Pemerintah dan Swasta, program – program 

kebutuhan sosial yang diterapkan oleh organisasi hendaknya 

dilakukan secara berkelanjutan dan membuat program yang inovatif 

seperti mendukung penciptaan grup informal yang terbentuk di 

organisasi (grup yang berdasarkan hobi karyawan). 
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